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Abstract: Algebraic derivative functions are among the mathematics topics that are often considered difficult
by students because they require a strong conceptual understanding, accuracy in calculations, and the ability
to apply derivative rules in problem-solving. On the other hand, the rapid development of digital technology
provides opportunities to develop more interactive and flexible learning media through the utilization of
smartphones. Therefore, this study aims to develop mathematics mobile learning media integrated with
Articulate Storyline 3 on the topic of algebraic derivative functions and to determine its validity, practicality,
and effectiveness in learning. This study employed the Research and Development (R&D) method using the
ADDIE development model consisting of analysis, design, development, implementation, and evaluation
stages. The subjects of this study were eleventh-grade senior high school students. Data collection techniques
included expert validation questionnaires, teacher and student response questionnaires, as well as pretest and
posttest instruments. The results showed that the developed mobile learning media met the criteria of being
valid, practical, and effective for mathematics learning. Media expert validation obtained a percentage of
92.28% and material expert validation obtained 92.25%, both categorized as very valid. Teacher responses
obtained 92.50% and student responses obtained 84.72%, indicating that the media was highly practical and
easy to use. In addition, the effectiveness test showed an N-Gain score of 0.70 categorized as effective,
indicating an improvement in students’ learning outcomes on algebraic derivative functions. Therefore, the
integration of Articulate Storyline 3 in mathematics mobile learning can support interactive, flexible, and
student-centered learning processes.

Keywords : Mobile Learning, Articulate Storyline 3, Mathematics Learning, Algebraic Derivative
Functions.

Abstrak: Materi turunan fungsi aljabar merupakan salah satu materi matematika yang sering dianggap sulit
oleh peserta didik karena memerlukan pemahaman konsep yang baik, ketelitian dalam perhitungan, serta
kemampuan menerapkan aturan turunan dalam penyelesaian masalah. Di sisi lain, perkembangan teknologi
digital memberikan peluang untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih interaktif dan fleksibel
melalui pemanfaatan perangkat smartphone. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
media mobile learning matematika yang terintegrasi dengan Articulate Storyline 3 pada materi turunan fungsi
aljabar serta mengetahui tingkat validitas, kepraktisan, dan keefektifannya dalam pembelajaran. Metode
penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE
yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas XI SMA. Teknik pengumpulan data menggunakan angket validasi ahli, angket respon guru
dan peserta didik, serta instrumen pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media mobile
learning yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran
matematika. Validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 92,28% dan validasi ahli materi sebesar
92,25% dengan kategori sangat valid. Respon guru memperoleh persentase sebesar 92,50% dan respon peserta
didik sebesar 84,72% yang menunjukkan bahwa media berada pada kategori sangat praktis dan mudah
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digunakan. Selain itu, hasil uji efektivitas menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,70 dengan kategori efektif,
sehingga media mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi turunan fungsi aljabar. Dengan
demikian, integrasi Articulate Storyline 3 dalam mobile learning matematika dapat mendukung proses
pembelajaran yang interaktif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik.

Kata kunci : Mobile Learning, Articulate Storyline 3, Pembelajaran Matematika, Turunan Fungsi
Aljabar

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital memberikan pengaruh besar dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan fleksibel (Jannah et al., 2026). Salah satu bentuk
penerapan teknologi dalam pendidikan adalah penggunaan mobile learning sebagai media pembelajaran yang
dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui perangkat smartphone (Sulistyowati & Asriati, 2024).
Penggunaan mobile learmning dinilai mampu membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
secara mandiri serta meningkatkan motivasi belajar (Ode et al., 2023).

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis peserta didik (Kumiawan et al., 2023).
Namun, dalam proses pembelajarannya masih banyak peserta didik yang menganggap matematika sebagai mata
pelajaran yang sulit dan kurang menarik. Salah satu materi matematika yang sering dianggap sulit adalah turunan
fungsi aljabar karena memerlukan pemahaman konsep, ketelitian dalam perhitungan, serta kemampuan
menyelesaikan masalah matematis secara sistematis (Apriliyanto, 2019).

Kesulitan peserta didik dalam memahami materi turunan fungsi aljabar dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang masih cenderung konvensional. Guru umumnya menggunakan metode ceramah dan buku
teks sebagai sumber belajar utama sehingga pembelajaran menjadi kurang interaktif. Kondisi tersebut
menyebabkan peserta didik mudah merasa bosan dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika
(Rihi et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan inovasi media pembelajaran yang mampu meningkatkan minat
belajar serta membantu peserta didik memahami konsep matematika dengan lebih mudah.

Salah satu aplikasi yang dapat digunakan dalam pengembangan media pembelajaran interaktif adalah
Articulate Storyline 3. Aplikasi ini memungkinkan pengembang untuk mengintegrasikan teks, gambar, audio,
video, animasi, dan kuis interaktif dalam satu media pembelajaran (Yance et al., 2025). Selain itu, hasil
pengembangan media menggunakan Articulate Storyline 3 dapat diakses melalui perangkat smartphone
sehingga mendukung penerapan mobile learning dalam pembelajaran matematika (Rihi et al., 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis mobile
learning dan Articulate Storyline mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Penelitian oleh
(Rihi et al., 2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan fleksibel. Selain itu, penelitian lain juga menyatakan bahwa
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penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline efektif’ digunakan dalam membantu
peserta didik memahami konsep matematika (Ode et al., 2023).

Meskipun demikian, berdasarkan penelitian sebelumnya, media pembelajaran berbasis Articulate Storyline
3 umumnya lebih difokuskan pada peningkatan motivasi belajar dan belum banyak dikembangkan dalam bentuk
mobile learning yang dapat diakses secara fleksibel melalui smartphone, khususnya pada materi turunan fungsi
aljabar (Rihi et al., 2024). Selain itu, pengembangan media pembelajaran berbasis mobile learning pada materi
turunan fungsi aljabar masih tergolong terbatas. Padahal, materi turunan fungsi aljabar merupakan salah satu
materi yang dianggap sulit oleh peserta didik karena memerlukan pemahaman konsep, ketelitian dalam
perhitungan, serta kemampuan menyelesaikan masalah matematis secara sistematis. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pengembangan mobile learning berbasis Articulate Storyline 3 yang dirancang khusus pada materi
turunan fungsi aljabar dengan fitur interaktif yang dapat diakses secara fleksibel melalui smartphone. Media yang
dikembangkan diharapkan mampu membantu peserta didik belajar secara mandiri, interaktif, dan lebih menarik
sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika.

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada pengembangan mobile learning menggunakan Articulate
Storyline 3 pada materi turunan fungsi aljabar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan,

kepraktisan, dan keefektifan media yang dikembangkan dalam pembelajaran matematika.

KAJIAN PUSTAKA
Mobile Learning

Mobile leaming merupakan salah satu bentuk pembelajaran berbasis teknologi yang memanfaatkan
perangkat mobile seperti smartphone dan tablet dalam proses pembelajaran. Mobile learning memungkinkan
peserta didik mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja sehingga proses belajar menjadi lebih
fleksibel dan efektif. Penggunaan mobile learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar,
kemandirian, serta keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Sulistyowati & Asriati, 2024).

Dalam pembelajaran matematika, mobile learning dapat membantu peserta didik memahami konsep-
konsep abstrak melalui penyajian materi yang lebih interaktif dan menarik. Selain itu, penggunaan media
berbasis mobile learning juga mendukung proses pembelajaran mandiri karena peserta didik dapat mengakses
materi pembelajaran secara berulang sesuai kebutuhan belajar masing-masing (Ika et al., 2025).

Articulate Storyline 3

Articulate Storyline 3 merupakan aplikasi pengembangan media pembelajaran interaktif yang dapat
digunakan untuk mengintegrasikan berbagai komponen multimedia seperti teks, gambar, audio, video, animasi,
dan kuis interaktif dalam satu media pembelajaran. Aplikasi ini memiliki tampilan yang mudah digunakan
sehingga memudahkan pengembang dalam membuat media pembelajaran yang menarik dan interaktif (Somba
etal., 2024).

Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan Articulate Storyline 3 dapat dipublikasikan dalam
format HTMLS sehingga dapat diakses melalui smartphone maupun komputer. Oleh karena itu, Articulate
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Storyline 3 dinilai sesuai digunakan dalam pengembangan mobile learning pada pembelajaran matematika
(Hardika et al., 2025).
Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif peserta didik. Dalam pembelajaran matematika, peserta
didik tidak hanya dituntut mampu menyelesaikan perhitungan, tetapi juga memahami konsep serta
menerapkannya dalam pemecahan masalah (Somba et al., 2024).

Namun, pembelajaran matematika masih sering dianggap sulit oleh peserta didik karena banyak materi
yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu membantu peserta didik
memahami konsep matematika secara lebih konkret, menarik, dan interaktif (Janewarti et al., 2025).

Turunan Fungsi Aljabar

Turunan fungsi aljabar merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran matematika tingkat SMA.
Materi ini berkaitan dengan konsep laju perubahan suatu fungsi dan digunakan dalam berbagai penyelesaian
masalah matematika maupun kehidupan sehari-hari (Azzahra et al., 2025).

Dalam mempelajari materi turunan fungsi aljabar, peserta didik sering mengalami kesulitan dalam
menentukan aturan turunan, melakukan operasi aljabar, serta menyelesaikan soal-soal berbasis pemecahan
masalah. Kesulitan tersebut menyebabkan peserta didik memerlukan media pembelajaran yang mampu

membantu mereka memahami konsep turunan secara lebih jelas dan interaktif (Apriliyanto, 2019)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) yang
bertujuan untuk menghasilkan media mobile learning matematika berbasis Articulate Storyline 3 pada materi
turunan fungsi aljabar (Majid et al. 2025). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu analysis, design, development, implementation, dan
evaluation (Putra & Dahlan, 2022). Model ADDIE dipilih karena memiliki langkah yang sistematis dan
terstruktur sehingga sesuai digunakan dalam pengembangan media pembelajaran interaktif (Yance et al., 2025).
Penelitian dilaksanakan di SMAN 8 Gowa dengan subjek penelitian yaitu peserta didik kelas XI. Subjek
uji coba penelitian terdiri atas 36 peserta didik kelas X1, 1 orang guru matematika, 2 ahli media, dan 2 ahli materi.
Ahli media bertugas menilai aspek tampilan, desain, dan kelayakan penggunaan media, sedangkan ahli materi
menilai kesesuaian isi materi dengan tujuan pembelajaran matematika pada materi turunan fungsi aljabar.
Tahap analysis dilakukan untuk menganalisis kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta
kesulitan peserta didik dalam memahami materi turunan fungsi aljabar. Selain itu, pada tahap ini dilakukan
analisis terhadap penggunaan media pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran matematika.
Tahap design dilakukan dengan merancang struktur dan tampilan media pembelajaran, menyusun materi
pembelajaran, membuat storyboard, serta menyusun instrumen penelitian berupa lembar validasi, angket respon

guru dan peserta didik, serta soal pretest dan posttest. Selanjutnya, tahap development dilakukan dengan
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mengembangkan media mobile learning menggunakan aplikasi Articulate Storyline 3 sesuai rancangan yang
telah dibuat. Media yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli media dan ahli materi untuk mengetahui
tingkat kelayakan media sebelum diuji coba kepada peserta didik.

Tahap implementation dilakukan melalui uji coba penggunaan media pembelajaran kepada peserta didik
kelas XI. Pada tahap ini, peserta didik menggunakan media mobile learning dalam proses pembelajaran materi
turunan fungsi aljabar. Setelah pembelajaran berlangsung, peserta didik diberikan angket respon untuk
mengetahui tingkat kepraktisan media serta diberikan posttest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar.

Tahap terakhir yaitu evaluation dilakukan untuk mengevaluasi seluruh proses pengembangan
media pembelajaran berdasarkan hasil validasi ahli, respon guru dan peserta didik, serta hasil tes belajar
peserta didik. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan
media mobile learning yang dikembangkan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, angket, tes, dan
dokumentasi. Observasi dan wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi
pembelajaran matematika dan kebutuhan peserta didik terhadap media pembelajaran. Angket digunakan untuk
memperoleh data validasi ahli media, validasi ahli materi, serta respon guru dan peserta didik terhadap media
pembelajaran. Tes digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik melalui pemberian
pretest dan posttest, sedangkan dokumentasi digunakan untuk mendukung data penelitian.

Analisis data produk terdiri dari analisis kuesioner yaitu respon guru dan siswa terhadap media
menggunakan skala likert dengan 4 kategori. Teknik yang digunakan untuk uji kelayakan produk yaitu teknik
analisis validasi produk oleh ahli media dan materi, lalu hasil angket penilaian validator dihitung persentasenya

menggunakan rumus berikut ini:

p . _ Jumlah Skor yang Diperoleh « 100%
ersentase = Jumlah Skor Maksimal 0

Sumber: (Yati et al., 2023)
Kriteria validasi media yang dihasilkan dinyatakan dalam tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Produk

Interval Kriteria
80,1% — 100% Sangat Baik
70,1% — 80% Baik
50,1% — 70% Kurang
0% — 50% Sangat Kurang

Sumber: (Nur et al., 2025)

Kriteria tersebut digunakan untuk menilai validasi media dan validasi materi.

Adapun hasil dari angket respon guru dan peserta didik dihitung dengan menggunakan cara sebagai berikut:
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skor yang diperoleh
Y%skor = x 100%
skor total

Sumber: (Sindu et al., 2020)

Setelah mendapatkan persentase, Langkah selanjutnya yaitu menyederhanakan dengan cara menarik
kesimpulan dengan memastikan kriteria yang sesuai dengan hasil persentase respon guru dan peserta didik yang
ditemukan. Kriteria persentase skor angket respon guru dan siswa disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2 . Kriteria Persentase Skor Angket Respon Guru dan Peserta didik

Interval Kriteria
80,1% — 100% Sangat Praktis

70,1% — 80% Praktis
50,1% — 70% Kurang Praktis
0% — 50% Tidak Praktis

Sumber: (Nur et al., 2025)

Sementara itu, data hasil belajar peserta didik dianalisis menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar setelah menggunakan media mobile learning.

Skor Posttest — Skor Pretest

N —Gain = Skor Maksimal — Skor Pretest

Sumber: (Sindu et al., 2020)
Untuk kriteria uji n-gain dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 . Kriteria Uji N-Gain

Interval Kriteria
G=0,70 Efektif
0,30 <G <0,70 Cukup Efektif

G<0.30 Tidak Efektif

Sumber: (Sindu et al., 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran serta permasalahan yang
dihadapi peserta didik dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi turunan fungsi aljabar. Kegiatan
analisis dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan guru matematika serta beberapa peserta didik kelas
XI di SMAN 8 Gowa.

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran matematika masih didominasi oleh penggunaan metode

ceramah dan buku paket. Guru juga sesekali menggunakan video pembelajaran sebagai pendukung materi.
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Namun, media yang digunakan belum mampu memberikan interaksi secara langsung kepada peserta didik
sehingga pembelajaran cenderung berlangsung satu arah. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian peserta didik
kurang aktif selama pembelajaran berlangsung.

Hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa materi turunan fungsi aljabar termasuk salah
satu materi yang sulit dipahami karena memerlukan ketelitian dalam proses perhitungan dan pemahaman konsep
yang baik. Selain itu, peserta didik mengaku lebih tertarik menggunakan media pembelajaran yang memuat
animasi, latthan soal interaktif, dan tampilan yang menarik dibandingkan pembelajaran yang hanya
menggunakan buku teks.

Dari hasil analisis juga diketahui bahwa hampir seluruh peserta didik telah memiliki smartphone yang dapat
dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran. Oleh karena itu, dikembangkan media mobile leaming berbasis
Articulate Storyline 3 yang dapat diakses melalui perangkat smartphone sehingga peserta didik dapat belajar
secara fleksibel baik di dalam maupun di luar kelas.

Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah turunan fungsi aljabar karena materi tersebut dianggap
cukup kompleks dan sering menimbulkan kesulitan bagi peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal
matematika.

Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap perancangan dilakukan penyusunan rancangan media pembelajaran serta instrumen penelitian
yang digunakan dalam proses pengumpulan data. Instrumen penelitian yang disusun meliputi lembar validasi
ahli media, lembar validasi ahli materi, angket respon guru dan peserta didik, serta soal pretest dan posttest.

Selain itu, dilakukan perancangan tampilan media mobile learning yang terdiri atas beberapa bagian utama,
yaitu halaman pembuka, petunjuk penggunaan, menu utama, materi pembelajaran, video pembelajaran, contoh
soal, latihan soal interaktif, quiz, dan profil creator.

Desain media dibuat dengan memperhatikan aspek tampilan, kemudahan navigasi, serta keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran. Proses desain tampilan dilakukan menggunakan Canva, sedangkan
pengembangan media dilakukan menggunakan aplikasi Articulate Storyline 3 karena aplikasi tersebut
mendukung integrasi berbagai komponen multimedia seperti gambar, audio, video, animasi, dan quiz interaktif.

Media yang telah dikembangkan kemudian dikonversi menjadi aplikasi berbasis Android menggunakan
Website 2 APK Builder. Dengan demikian, media dapat diinstal dan dijalankan pada smartphone peserta didik
secara lebih praktis tanpa harus menggunakan browser secara terus-menerus. Selain itu, media pembelajaran
yang telah dikonversi ke dalam bentuk aplikasi dapat digunakan secara luring sehingga memudahkan peserta
didik dalam mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja.

Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap ini dilakukan proses pengembangan media mobile leaming menggunakan Articulate Storyline

3 sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Berikut merupakan tampilan media pembelajaran

yang dikembangkan.

Integrasi Articulate Storyline 3....
(Lestari, Magfirah, B, Khusna, & Majid, 2026) 705



Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 10, No. 2, Juli 2026 : 699-712

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi

Nama: Ayu Lestarl

Nama: Besse Magfirah
Ttl: Sinjal, 27-08-2004

yut
“Tti: Mannyampa, 10-09-2005
Alamat: Mannyampa

Ay Alamat: Sinjai
::;f:" 092158775995 Kontak: 082188699204
4 Emall: magfirahbesse@gmall.com
ayulestari092005@gmail.com 0 G
Intagram: ayulestar|0920 integram: snghih 2)

epusv | MEXTY

Gambar 5. Profil Creator

@ W{TUIUAN PEMBELAJARAN

| eserta didik mampu menggunakan
.Oes:na didik mampu _memahamlv aplikas! interaktif untuk membantu
konsep dasar turunan fungs! aljabar mematiami dan menyelesaikan soal
eserta didlk mampu menentukan eserca didik mampu menunjukkan
turunan fungsi aljabar menggunakan sikap teliti, sistematis, dan aktif
aturan-awran twrunan ~ dalam proses pembelajaran
‘eserta didik mampu Menyelesaikan ;
masalah yang berkaitan dengan

turunan fungs aljabar

CPREV | NEXT s |

Gambar 7. Menu Tujuan Pembelajaran

Gambar 4. Menu Utama

CELOTID #

Matematika berperan penting dalam melatib kemampuan berpikiv logis,
sistematis, dan kritis. Salah satu materi penting adalah turunan fungsi aljabar
untuk kan laju perubahan serta d pkan dalam
berbagal per lahan seperti kecey per dan of

Namun, materi (ni sering dianggap sulit karena melibatkan berbagal
aturan operasi seperti aturan pangkat, hasil kaki, dan pembagian, Kesulitan inl

mm:sa jika pembelajaran hanya berfokus pada teori Nadp\

- Oleh karena itu, diper) inovasi pembelajaron melalui
aplikasi interaktif. Media ini membantu peserta didik memahami langkah-
langkah penyelesaian secara sistematis, memberikan umpan balik langsung,

gqaa e inkan latihan mandiri. \
~ “De demikian, penggunaan aplikasi interakeif di%dﬂg
 meningke pemahaman konsep, keterlibatan belafar, dan hnsl bolajar

eserta didic pada materd turunan fungsi aljabar, &l

.

Pengertian Turunan

Secars sederhana, turunan dari suatu fungst menunjulkicn
seberapa cepat nilal fungsi berubah terhadap perubahan variabel
Secara matematis, turinan didefinisikan sehagal:

1" =,U-'%M},ﬂ

ha— N -
{ePREY | ATy

Gambar 8. Materi

706

ISSN 2548-8848 (Online)



* Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vo. 10, No. 2, Juli 2026 : 699-712

Contoh Seal

Gambar 9. Contoh Soal o Gambar 10. Video Pembelajaran

HASIL QUIZ
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Gambar 11. Quiz » Gambar 12. Hasil Quiz
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Gambar 13. Pembahasan Quiz . Gambar 14. Latihan Soal

Hasil wvalidasi terhadap media pembelajaran interaktif menunjukkan persentase sebesar
92,28%, yang menurut kriteria penilaian berada pada kategori sangat baik. Ini menunjukkan bahwa media
interaktif yang dibuat dengan Articulate Storyline 3 dinyatakan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Temuan ini juga memperkuat bahwa pemanfaatan multimedia interaktif berbasis Articulate Storyline dapat
menjadi alternatif yang tepat untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran. Di sisi lain, validasi terhadap
materi pembelajaran memperoleh skor 92,25%, yang juga tergolong dalam kategori sangat baik. Secara
keseluruhan, hasil penilaian ini menunjukkan bahwa multimedia interaktif yang dikembangkan berada dalam
kategori layak dan dapat dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran. Tabel untuk validasi media dan
materi pembelajaran disajikan pada tabel 4. Hasil validasi media dan materi dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Integrasi Articulate Storyline 3....
(Lestari, Magfirah, B, Khusna, & Majid, 2026) 707



Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 10, No. 2, Juli 2026 : 699-712
http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi

Tabel 4 . Uji Kelayakan Media dan Materi

No. Ahli/Pakar Presentase Kriteria
1. Ahli Materi Pembelajaran 92,25% Sangat Baik
2. Ahli Media Pembelajran 92,28% Sangat Baik

Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi dilakukan dengan mengujicobakan media pembelajaran kepada peserta didik kelas XI
SMAN 8 Gowa yang berjumlah 36 orang serta 1 guru matematika. Pada tahap ini peserta didik menggunakan
media mobile learning selama proses pembelajaran materi turunan fungsi aljabar berlangsung. Peserta didik
mengakses media melalui smartphone masing-masing dengan bimbingan guru dan peneliti.

Setelah proses pembelajaran selesai, guru dan peserta didik diminta memberikan penilaian terhadap media
pembelajaran melalui angket respon. Hasil angket respon guru memperoleh persentase sebesar 92,50% dengan
kategori sangat praktis. Sementara itu, respon peserta didik memperoleh persentase sebesar 84,72% dengan
kategori sangat praktis.

Berdasarkan hasil validasi tersebut, media mobile learning berbasis Articulate Storyline 3 dinyatakan layak

untuk digunakan dalam pembelajaran matematika.

Tabel S . Hasil Angket Respon Guru dan Siswa

No Responden Presentase Kriteria
1. Guru 92,50% Sangat Baik
2. Siswa 84,72% Sangat Baik

Hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan mudah digunakan serta mampu menarik
perhatian peserta didik dalam pembelajaran matematika.

Selanjutnya dilakukan uji efektivitas melalui pemberian prefest dan posttest untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media mobile learning.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest peserta didik sebesar 73,44 dan meningkat menjadi

92,22 pada posttest. Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain diperoleh nilai sebesar 0,70 dengan kategori efektif.

Tabel 6 . Hasil Pre-Test dan Post-Test

Pre - Test Post - Test N - Gain
Jumlah Siswa 36 36
Rata - Rata 73,44 92,22 0,70
Nilai Tertinggi 100 100
Nilai Terendah 30 74
Kategori Efektif
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media mobile leaming berbasis Articulate Storyline 3
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi turunan fungsi aljabar.
Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai kualitas media pembelajaran berdasarkan aspek validitas,
kepraktisan, dan keefektifan. Evaluasi dilakukan dengan memperhatikan hasil validasi ahli, hasil angket respon
guru dan peserta didik, serta hasil tes belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil validasi ahli media dan ahli materi, media pembelajaran yang dikembangkan memenuhi
kategori sangat baik sehingga dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran matematika. Selain itu,
hasil respon guru dan peserta didik menunjukkan bahwa media pembelajaran mudah digunakan, menarik, dan
membantu peserta didik dalam memahami materi turunan fungsi aljabar.

Tingginya hasil validasi media menunjukkan bahwa penggunaan Articulate Storyline 3 mampu
menghasilkan media pembelajaran interaktif yang sesuai dengan karakteristik peserta didik pada era digital.
Integrasi berbagai komponen multimedia seperti teks, gambar, audio, video, dan kuis interaktif menjadikan
proses pembelajaran lebih menarik dan meningkatkan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran
berlangsung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ode et al., 2023) yang menyatakan bahwa media
berbasis Articulate Storyline efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik.

Hasil uji efektivitas juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan
media pembelajaran berbasis Articulate Storyline 3. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai N-Gain sebesar 0,70
yang berada pada kategori efektif. Dengan demikian, media mobile learning yang dikembangkan dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran matematika yang interaktif, fleksibel, dan
mendukung pembelajaran mandiri peserta didik pada materi turunan fungsi aljabar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, media mobile learning matematika
berbasis Articulate Storyline 3 pada materi turunan fungsi aljabar dinyatakan valid, praktis, dan efektif digunakan
dalam pembelajaran matematika. Hasil validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 92,28% dan ahli
materi sebesar 92,25% dengan kategori sangat baik. Respon guru memperoleh persentase sebesar 92,50% dan
respon peserta didik sebesar 84,72% yang menunjukkan bahwa media berada pada kategori sangat praktis. Selain
itu, hasil uji efektivitas menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,70 dengan kategori efektif, sehingga media yang
dikembangkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, mobile learning berbasis
Articulate Storyline 3 dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran matematika yang interaktif,
fleksibel, dan mendukung pembelajaran mandiri peserta didik.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, media mobile learning berbasis Articulate Storyline 3
diharapkan dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif media pembelajaran matematika yang interaktif dan
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fleksibel untuk meningkatkan keterlibatan serta hasil belajar peserta didik. Selain itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan media pembelajaran pada materi matematika lainnya dengan menambahkan
fitur yang lebih inovatif, interaktif, dan menarik sesuai perkembangan teknologi pembelajaran. Pengembangan
media juga dapat diarahkan pada integrasi dengan platform pembelajaran daring serta penambahan fitur evaluasi
otomatis agar penggunaan media menjadi lebih optimal dan mampu mendukung proses pembelajaran secara

lebih efektif.
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